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Keripik Singkong saat ini sedang berkembang didunia kuliner. Namun di sebagian daerah proses 
produksinya masih menggunakan tenaga manual serta alat yang masih terbatas untuk memotong dan 
membersihkan singkong sehingga mempengaruhi efesiensi efektivitas,produktivitas usaha. Tujuan 
Penelitian ini yaitu perencanaan bantuan teknologi berupa mesin pemotong singkong semi otomatis 
dilengkapi dengan autowasher untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produktivitas keripik 
singkong yang dihasilkan di UKM Keripik Singkong Bu Sri Utami. Dalam merancang dan 
mengembangkan mesin pemotong singkong semi otomatis dilengkapi dengan autowasher ini metode yang 
digunakan yaitu (R&D) Research and Development atau penelitian pengembangan berbasis eksperimen. 
Hasil perancangan mesin pemotong singkong memiliki ukuran 100 cm x 50,4 cm x 67,5 cm, dengan 
bentuk pisau pemotong berbentuk piringan lingkaran dan posisi pisau horizontal. Sumber penggerak yaitu 
motor listrik AC 1 HP berdaya 750 watt menggunakan V-belt sebagai poros penggerak pulley dan srew 
conveyor. Dalam perancangan ini diharapkan mampu menghasilkan produksi 35 Kg/jam, disamping itu 
ketebalan pemotongan 1 mm secara homogen dan meminimalisir hasil ketebalan yang tidak teratur dan 
potongan yang pecah-pecah.  
 
Kata kunci: Mesin pemotong singkong; semi otomatis; autowasher; 
  
Abstract 
Cassava chips are currently developing in the culinary world. However in some areas the production 
process still uses manual labor as well as limited tools for cutting and cleaning cassava so that it affects 
the efficiency, effectiveness, and business productivity. The purpose of this research is the planning of 
technological assistance in the form of a semi-automatic cassava cutting machine equipped with an 
autowasher to increase the efficiency, effectiveness and productivity of the cassava chips produced at Bu 
Sri Utami's Cassava Chips UKM. In designing and developing a semi-automatic cassava cutting machine 
equipped with an autowasher, the method used is (R&D) Research and Development or experiment-based 
development research. The result of designing a cassava cutting machine has a size of 100 cm x 50.4 cm x 
67.5 cm, with a circular disc-shaped cutting knife and a horizontal blade position. The driving source is a 
750 watt AC 1 HP electric motor using a V-belt as the drive shaft for the pulley and the srew conveyor. In 
this design, it is expected to be able to produce 35 Kg / hour, besides the thickness of 1 mm cutting is 
homogeneous and minimizes the results of irregular thickness and chapped pieces. 
 












   Singkong atau ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) 
merupakan salah satu sumber karbohidrat lokal Indonesia 
yang menduduki urutan ketiga terbesar setelah padi dan 
jagung. Selain dapat diolah menjadi makanan pokok 
karena kandungan nilai gizi seperti karbohidrat, kalsium, 
protein, kalori yang digunakan sebagai pengganti nasi, 
singkong juga dapat diolah menjadi makanan ringan 
berupa keripik sebagai camilan oleh-oleh. Keripik 
singkong salah satu camilan yang sangat cocok dijadikan  
unit bisnis sebagai oleh-oleh disuatu daerah.  
Perkembangan industri keripik singkong di daerah sudah 
sangat pesat. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi Dan 
Usaha Mikro Kota Blitar jumlah pelaku usaha Tahun 
2020.  mencapai 12.437. Salah satunya yaitu usaha kecil 
menengah keripik singkong yang saat ini sedang 
berkembang di Kota Blitar. 
Sesuai dari survei yang telah dilakukan di UKM 
Keripik Singkong Ibu Sri Utami yang berlokasi Jl. Mas 
Mansur No. 01 Kelurahan Ngadirejo RT 01 RW 02 Kota 
Blitar, dimana hampir semua proses produksi 
munggunakan tenaga dan peralatan produksi yang masih 
manual untuk memotong dan membersihkan singkong 
selama 7 tahun beroperasi dengan dibantu 6 orang 
karyawan. Dalam sehari kapasitas produksi berupa proses 
pemotongan dan pencucian singkong  hanya 1 kwintal 
singkong yang menghasilkan 25 Kg keripik singkong. 
Sedangkan permintaan pasar setiap harinya mencapai 50 
Kg. Keadaan tersebut membuat proses produksi kurang 
efisien dimana waktu proses produksi menjadi lebih lama 
karena selama ini proses pencucian tidak dilakukan secara 
langsung karena menunggu pemotongan singkong selesai 
terlebih dahulu dan kurang efektif dimana kapasitas 
produksi hanya 1 kwintal sedangkan setiap hari 
permintaan pasar lebih banyak dari pada proses produksi. 
Apabila proses pemotongan dan pencucian dilakukan 
dalam jumlah yang lebih besar akan mengakibatkan 
tingkat produktivitas tidak sesuai harapan.  
Untuk Mengatasi permasalahan permasalahan 
tersebut maka dalam tugas akhir ini dibutuhkan alat bantu 
untuk meringankan proses produksi keripik singkong 
yaitu “Rancang Bangun Mesin pemotong singkong 
Semi Otomatis dilengkapi dengan autowasher” 
perancangan alat produksi ini sangat mempermudah dan 
mempercepat saat pemotongan dan pencucian 
singkong. Dengan Demikian pekerja tidak perlu 
memotong dan membersihkan singkong secara manual 
dan pekerja tidak cepat merasa kelelahan sehingga pekerja 
langsung bisa mengoreng keripik singkong. Selain itu, 
pisau pemotong pada alat ini didesain untuk memotong 
secara homogen dengan ketebalan 1 mm.  Penelitian alat 
ini adalah pengembangan sebuah inovasi dan pengetahuan 
dari beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan 
bahan telaah bagi peneliti yaitu: Sugandi, Wahyu K. dkk 
2017. Penemuannya yaitu rancang bangun mesin 
penggiris talas, Sajuli, M. dkk 2017. Penemuannya yaitu 
rancang bangun mesin penggiris ubi dengan kapasitas 30 
kg/jam, Husman, dkk 2018. Penemuannya yaitu rancang 
bangun mesin penggiris singkong, Suastiyanti, Dwita. dkk 
2020. Penemuannya yaitu pembuatan mesin pemotong  
singkong semiotomatis,  Pripambudi, Iwan Dwi. dkk 
2019. Penemuannya yaitu perancangan alat pemotongan 
pisang, Putri, Rahmawati. dkk 2019. Penemuannya yaitu 
rancang bangun mesin perajang singkong, J.O, Awulu. 
dkk 2015. Penemuannya yaitu development of cassava 
(manihot) chipping machine  using electric motor cum 
manual operation, Ipilakyaa, T Daniel. dkk 2017. 
Penemuannya yaitu design construction and testing of a 
motorized tuber chipping machine, Moses, O. Isaac. dkk 
2019. Penemuannya yaitu development of a ceramic 
cassava peeling-and-washing machine, R. Ajith 
Velayudham. dkk 2020. Penemuannya yaitu design and 
fabrication of automatic vegetable cutting machine,  
Ouga, Moses. 2019. Penemuannya yaitu design and 
construction of a pedalled and hand driven cassava 
chipping machine. Dalam reverensi penelitian tersebut 
terdapat kekurangan yaitu belum terdapatnya proses 
pembersihan singkong secara langsung, Maka perlu 
dilakukan penelitian ini dengan inovasi penambahan 
autowasher yang digunakan untuk membersihkan 
singkong secara langsung didalam satu alat pemotong 
singkong. Dalam merancang dan mengembangkan alat  
untuk tugas akhir ini langkah yang digunakan antara lain : 
(1) Menentukan kapasitas mesin pemotong singkong dan 
autowasher (2) Menentukan mekanisme proses 
produksi (3) Menghitung elemen mesin yang akan 
digunakan (4)  Menentukan sistem transmisi (5) 
Mendesain gambar mesin pemotong singkong semi 
otomatis dilengkapi dengan autowasher.   
Penelitian jenis pengembangan ini bertujuan untuk  
menentukan desain alat, daya motor listrik, komposisi 
transmisi dan autowasher yang digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produktivitas 
proses produksi dan untuk mengetahui proses manufaktur. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurangi 
waktu, tenaga dan menambah produktivitas 




Penelitian ini menggunakan metode (R&D) 
Research and Development atau penelitian 
pengembangan berbasis eksperimen. yaitu dengan 
melakukan sebuah inovasi pada mesin pemotong 
singkong dengan melakukan penambahan autowasher. 
Adapun  perancangan mesin sebagai beikut: 
JRM. Volume 06 Nomor 02 Tahun 2021, 44 - 50 
 
Desain Rancangan Komponen Mesin 
Dalam membuat rancangan mesin pemotong 
singkong semi otomatis dilengkapi dengan autowasher 
kita perlu membuat desain rancangan komponen-
komponen mesinnya. Seperti komponen rangka 
penyangga, komponen utama dan penggerak, unit 
produksi dan komponen autowasher. Rancangan 
komponen dibuat menggunakan Solidworks 2015. 
Gambar di bawah ini merupakan rancangan beberapa 
komponen pada mesin pemotong singkong semi 
otomatis dilengkapi dengan autowasher. 
 
Gambar 1. Gambar Rancangan Komponen 
 
Racangan mesin pemotong singkong semi otomatis 
dilengkapi dengan autowasher ini akan bekerja ketika 
motor dialiri listrik sehingga motor akan mengerakan 
pulley kecil yang ada, kemudian akan mengerakan 
pulley besar yang ada pada poros unit produksi untuk 
memutar unit produksi agar bisa memotong singkong 
dan memutar srew conveyor untuk membersihkan 
singkong pada mesin pemotong singkong semi otomatis 
dilengkapi dengan autowasher . Sehingga setelah 
melewati tahapan pencucian maka potongan singkong 




Gambar 2. Rancangan Komponen Rangka 
Rancangan Rangka penyangga digunakan untuk 
menopang semua komponen-komponen yang terdapat 
pada mesin pemotong singkong semi otomatis 
dilengkapi dengan autowasher. Bahan rangka yang 
digunakan yakni rangka jenis hollow dengan dimensi  
50x50 mm dan ketebalan 3 mm karena dimensi tersebut 
lebih moveable dan kualitas dari rangka hollow ini 
sudah mampu untuk menahan beban seperti screw 
conveyor, motor penggerak dan pisau pemotong dan 
komponen komponen lain. 
 
 
Gambar 3.  Unit Autowasher 
 
Unit Autowasher ini merupakan tempat pembersihan 
potongan singkong, didalam tabung berjaring terdapat 
srew conveyor yang berfungsi  untuk memutar potongan 
singkong secara menyeluruh dibantu dengan air sehingga 
proses pembersihan singkong merata. Prinsip kerja dari 
srew conveyor yaitu berputar sehingga singkong juga ikut 
berputar diwadah penampung air kemudian singkong akan 
terangkat keatas dan jatuh  melalui output keluar 
 
Gambar 4.  Komponen Penggerak dan Produksi 
 
               Rancang Bangun Mesin Pemotong Singkong Semi Otomatis dilengkapi dengan Autowasher 
 
47 
Komponen pengerak ini berfungsi untuk menyalurkan 
putraran ke poros utama  untuk memutar dan menjalankan 
pisau pemotong dan srew conveyor dengan menggunakan sabuk 
v sebagai penyalur, komponen pengerak terdiri dari 
pengerak. Transmisi dan unit produksi. Unit produksi ini 
merupakan tempat proses untuk pemotongan singkong 
didalam hal ini singkong masuk dalam hopper kemudian 
pisau pemotong bergerak berputar menggenai singkong 
sehingga singkong terpotong. Unit ini berfungsi sebagai 
pemotong singkong secara homogen. 
 
Tahapan Persiapan Dan Peralatan Manufaktur  
Dalam proses manufaktur dibutuhkan persiapan 
peralatan manufaktur untuk merakit mesin pemotong 
singkong semi otomatis dilengkapi dengan autowasher 
terdapat tahapan-tahapan perancangan mesin sebelum 
melakukan manufaktur agar sesuai dengan kebutuhan dan 
fungsinya, untuk melakukan manufaktur maka peralatan 
disesuaikan dengan jenis proses manufaktur tiap-tiap 
komponen. Berikut ini tahapan-tahapan dan persiapan 
peralatan untuk proses manufaktur dan komponen yang 
digunakan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Tahapan  Perancangan Mesin  
No   Tahapan Aktivitas 
1 Perencanaan   
dalam 
Perancangan 
1. Mesin Menggunakan Penggerak 
Motor Listrik 
2. Dimensi mesin agak besar  
3. Kapasitas Mesin 200 Kg/Hari 




1. Sistem Transmisi Mengunakan 
Pulley dan V Belt dengan 
perbandingan yang berbeda 
2.  Srew Conveyor  diameter 34 
mm dengan pitch 27,2 
3.  Pisau pemotong didesain untuk 
memotong ketebalan 2 mm 
4. Membuat Sket  awal mesin 
3 Manufaktur 
Alat 
1. membuat daftar komponen yang 
dibutuhkan  
2. Pemilihan dan pertimbangan 
bahan yang akan digunakan  
3. Proses Manufaktur 
 
Tabel 2. komponen komponen yang digunakan 
No         Bagian Yang Digunakan 
1 Tenaga Penggerak Motor Listrk 1 HP 750 
Watt 
2 Sistem Tranmisi D. Pulley penggerak = 
76,2mm, D.Pulley yang 
digerakan = 431,8 mm  
Sabuk V Tipe B dengan 
lebar 16,5 dan tebal 11 
mm. 
 
3 Putaran Pisau Pisau berbentuk piringan 
dan  berputar Horizontal 
serta berbahan stailess 
steel  
4 Profil Rangka Besi Hollow 50x50mm 
tebal 3 mm 
5 Bahan Penutup Plat stainless steel 304 
6 Penahan Poros Bearing 
7 Bentuk saluran 
masuk singkong 
Silinder 
8 Srec Conveyor D. Conveyor = 34 mm 
Pitch = 27,2  
Kemiringan Alur = 14,5 
derajat 
9 Poros AS Besi Mild Steel 
 
 
Tabel 3. Peralatan Manufaktur yang digunakan 
No Nama 
Proses Produksi 
Alat yang digunakan 
 





Sketmath, meteran, Siku  
 
2 Memotong Gerinda Potong duduk 
3. Melubangi Besi 
Hollow 
Bor duduk, bor tangan 
4. Menyambung 
Besi Hollow 
Mesin las listrik 
5. Merapikan hasil  
las 
Gerinda, palu terak 
                         Unit Penggerak 
1. Pemasangan 
motor listrik dan 
Pulley 
Kunci Inggris, kunci L 
   2.       Pembuatan 
poros  
Mesin Bubut , Frais 
Sketmath 
 







Kunci Inggris, Kunci L 
                             Unit  Pencucian 
1. Pemasangan 
Srew Conveyor 




Mesin Las Listrik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perencanaan Perhitungan Motor Listrik 
Perencaan Daya Pada Motor 
          Diket n1 = putaran motor 1500 Rpm 
 Dp= Diameter pulley besar atas 
      =  17 ichi = 431,8 mm 
 dp= Diameter pulley kecil bawah 
     = 3 Inchi = 76,2 mm 
           Ditanya= N2 ? 
Jawab = 
n1 = Dp 
n2     dp 
 1500 = 431,8 mm 
  n2    =  76,2 mm 
n2   =   114,300mm    
               431,8 mm 
n2   =  264,7  rpm 
Jadi putaran yang didapat sebesar 264 rpm  
Putaran pada pulley dan piringan potong = 264 
rpm (n2) 
 
Tabel 4.  Hasil Pengujian untuk mencari gaya potong 







Torsi pada poros dapat dihitung dengan rumus : 
T= F.r  
F = gaya potong 
   = 9,89 kg . 9.81 m/s2 
= 97,02 N 
Torsi pada poros  
Torsi Poros  = F.r 
      = 97,02 N x 0,258 m 
       =  25,03 Nm 
  Torsi pada Motor  
 T poros x n2 = T motor x n1 
 T motor     = 25,03 Nm x 264 
    1500 rpm 
 T motor      =  4,405 Nm 
Daya Pada Motor 
     𝑷 =  T. 2 𝝅.𝒏.   
                           60 
      𝑷 =  4.405 x 2 x 3,14 x 1500 
                            60 
      𝑷 =  691,661 Watt 
      𝑷 = 0,928 hp 
Jadi motor listrik yang akan digunakan yaitu 1 hp 
 
2. Perencanaan Perhitungan Pulley dan Sabuk V  
Perhitungan Pulley 
Dari perhitungan motor diatas, didapat 
N1 = 1500 rpm 
N2 = 264 rpm 
n1 = Dp 
n2     dp     
1500  = Dp 
264        3 
Dp = 1500 x 3 
             264 
      =  17,04 in = 17 in  
Jadi diameter pulley besar 17 inchi 
 
Perhitungan Sabuk V 
Diket = Daya Motor Listrik = 691 watt 
Putaran Motor listrik = 1500 rpm 
Putaran pisau potong = 264 rpm 
Diamter pulley penggerak = 76,2 mm 
Diameter Pulley yang digerakan = 431,8 mm 
Jarak Sumbu Poros yang direncanakan 500 mm 




Gambar 5.  Diagram Karpet Sabuk V 
 
menentukan panjang sabuk : 
 L = 2C + 𝝅 ( D + d) + 1   (𝐷 –  𝑑 )2  
     2                     4C 
    Ket =  L = Panjang Sabuk   
 C = 500 mm    
 D = 3 in = 76,2 mm   
 d = 17 in = 431,8 mm 
    Jawab = 
L=2x500+3.14(76,2+431,8)+1  (76,2 –  431,8)2 
                        2                     4x500 
  = 1000 mm + 797,56 mm + 63,225 mm 
=  1.860,785 mm 
 =  73,22 in = 74 in   
 
 
            Gambar 6.  Tipe tipe Sabuk V 
Dengan putaran motor 1500 rpm dan daya 0,691 Kw 
maka sabuk-V yang digunakan adalah sabuk-V tipe 
B dengan lebar 16,5 mm dan tebal 11 mm. 
Sabuk V-blet dalam hal ini digunakan untuk 
meneruskan putaran dari motor. 
 
 
3. Perencanaan Perhitungan Kekuatan Rangka 
Dimensi Rangka 50x50 mm dan Tebal 3 mm 
Diperkirakan perhitungan rangka menerima beban  
secara keseluruhan sebesar 15 kg,dimana terdiri dari : 
berat material 13 kg dan gaya potong 2 kg, beban 
diasumsikan sebagai beban merata. 
W(beban) = Massa total x Gaya Grafitasi 
   = 15 kg x 9,8 m/s² = 147 N 
Dari perancangan rangka mampu menahan beban 
sebesar 147 N 
 
4. Perencanaan Perhitungan Srew Conveyor 
Srew Conveyor yang digunakan dalam 
perencanaan ini berfungsi untuk membersihkan 
singkong berikut perencanaanya: 
 
      𝐷1 = 𝑃 + 𝐷 – 𝑡  
  7 
 𝐷1 =  49 + 30 mm – 3 mm    =  34 mm 
 7 
Keterangan : 
D1 = Diameter Screw Bukan (belum dilengkung) 
D   = Perencaan Diameter Screw Conveyor  
P   = Jumlah Alur atau Daun Conveyor 
t    = Tebal Plat 
                
𝑃 = 0,8 𝑥 D  
      P = 0,8 x 34 mm = 27,2 mm 
 
Keterangan : 
p = Pitch (Jarak antar alur conveyor) 
D   = Diameter Screw Conveyor yang diketahui 
  
𝑡𝑎𝑛 𝛼 = 𝑃    
                𝜋 𝑥 D 
     𝑡𝑎𝑛 𝛼 = 27,2             
               3.14 x 34 
=  0,255 = 14,5 derajat 
Keterangan : 
𝑡𝑎𝑛 𝛼 = Kemiringan alur Conveyor yang   
direncanakan 
D = Diameter Screw Conveyor yang diketahui 
p = Pitch (Jarak antar alur conveyor) 
 
Dari perancangan srew conveyor berdiameter 34 mm 






Dari penelitian pengembangan rancang bangun mesin 
pemotong singkong semi otomatis dilengkapi dengan 
autowasher ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
 Perancanaan mesin pemotong singkong semi 
otomatis ini mengunakan motor listrik AC 1 hp 
JRM. Volume 06 Nomor 02 Tahun 2021, 44 - 50 
 
 Dari hasil perencanaan didapatkan komponen 
transmisi menggunakan pulley dengan perbandigan 
2:1 
 Perencanaan Sabuk-V yang digunakan adalah 
sabuk-V tipe B  
 Dari perancangan rangka mampu menahan beban 
sebesar 147 N   
 Memahami detail desain gambar pemotong 
singkong semi otomatis dilengkapi dengan 
autowasher 
 Membangun tempat autowasher sesuai kapasitas 
yang direncanakan.  
Urutan cara proses membangun mesin  
 Membangun unit produksi dan autowasher untuk 
menentukan kapasitas mesin  
 Membuat rangka mesin untuk menopang unit 
produksi dan semua komponen mesin pemotong 
singkong semi otomatis dilengkapi dengan 
autowasher 




Bedasarkan hasil penelitian dapat disampaikan beberapa 
saran  adalah sebagai berikut: 
 Data yang   diperoleh dapat menjadi dukungan awal 
dalam membangun, menentukan komponen material 
dan dimensi pada mesin pemotong singkong semi 
otomatis dilengkapi dengan autowasher. 
 perancangan alat ini masih memerlukan banyak 
tahap studi  yang lebih lanjut agar sesuai dengan 
kebutuhan yang diperlukan untuk membuatnya agar 
manfaat pembuatan alat ini berjalan dengan baik 
sehingga nantinya para perancang kedepan dapat 
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